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MOTTO 

 

1. Jadilah seorang Guru yang selalu memberikan ilmu yang bermanfaat dan bias 

menjadi suri tauladan, jangan hanya bias menjadi seorang pengajar saja. 

2. Puncak dari kepuasan adalah bersyukur pada sang Maha Pencipta. 
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ABSTRAK 

 Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu pengetahuan yang diajarkan 

di SD/MI. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran IPA yang masih 

berpusat pada guru dan siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. Pada 

kenyataan dilapangan kualitas pembelajaran IPA siswa kelas III MI Maarif NU 

Sawangan Wetan Kecmatan Patikraja pada materi Sifat Benda dan Perubahannya 

masih tergolong rendah, hal ini ditunjukan pada nilai-nilai hasil observasi awal 

peneliti yang masih belum mencapai KKM yaitu 70, sedangkan ketuntasan belajar 

baru mencapai 27% karena selama ini guru mengajar hanya menggunakan metode 

ceramah, tidak melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga siswa 

kurang mampu memahami materi yang diajarkan. Sebagai solusinya, maka 

dilaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi 

melalui penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA materi Sifat Benda dan Perubahannya. Sehingga permasalahan 

pada penelitian ini adalah “Apakah dengan melalui metode demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA pada materi Sifat Benda dan 

Perubahannya di kelas III MI Maarif NU Sawangan Wetan Kecamatan Patikraja 

Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2015/2016?”. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang bersifat kolaboratif, dengan teknis analisis data menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Metode dan instrumen penggalian data menggunakan 

tes, observasi, dan dokumentasi. 

 Dari hasil penelitian, diketahui bahwa setelah dilakukan PTK, hasil belajar 

mata pelajaran IPA Materi pokok Sifat Benda dan Perubahannya menggunakan 

metode Demonstrasi dikelas III semester I mengalami peningkatan. Hal ini 

terbukti dari hasil evaluasi pada kondisi awal sebelum diadakan PTK nilai yang 

tuntas dalah 30%, sedangkan setelah pelaksanaan tindakan siklus I nilai yang 

tuntas naik menjadi 75% pada tindakan siklus II nilai yang tuntas mencapai 91%. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Sifat Benda dan Perubahannya, Metode Demonstrasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Perkembangan Ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta arus globalisasi 

telah membawa perubahan hampir di setiap aspek kehidupan manusia. Karena 

itu dalam rangka menciptakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas perlu 

adanya pelaksanaan pendidikan yang berkualitas, termasuk pendidikan dan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ).Sumber daya manusia yang 

berkualitas bergantung pada management pendidikan di indonesia khususnya 

pada potensi Guru sehingga dapat memproses jalannya pembelajaran sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai. Proses pembelajarannya menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami ilmu pengetahuan alam secara ilmiah. Sehingga  

pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi siswa dalam 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta menjadi prospek 

pengembangan. 

       Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang memiliki manfaat 

yang sangat besar bagi kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) mengajarkan tentang fenomena alam baik fisika 

maupun biologi. Di tingkat SD/MI mata pelajaran IPA memberikan 

pengetahuan kepada siswa tentang konsep-konsep dasar yang disampaikan 

secara kongkrit. Kegiatan pembelajaran dengan pengalaman langsung pada 
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peristiwa yang berkaitan dengan materi IPA akan membantu siswa dalam 

memahami konsep dasar tersebut. 

Di dalam kegiatan belajar-mengajar berlangsung suatu proses 

pembelajaran dan evaluasi. Untuk mendapat out-put belajar-mengajar yang 

berkualitas diharapkan kedua proses tersebut hendaknya dikelola dan 

dilaksanakan dengan baik dan berarti. Suatu proses pengajaran dikatakan 

berhasil bila terjadi strukturisasi situasi perubahan tingkah laku siswa. 

Perubahan tingkah laku siswa pada saat proses pembelajaran digunakan 

sebagai salah satu indikasi terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik. 

Tujuan setiap proses pembelajaran adalah diperolehnya hasil yang optimal. Hal 

ini akan dicapai apabila semua terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun 

emosional. Suatu tujuan pembelajaran menyatakan suatu hasil yang diharapkan 

dari pembelajaran itu dan bukan sekedar suatu proses dari pembelajaran itu 

sendiri.  

Peningkatan mutu pendidikan bertujuan mengubah output pendidikan 

kearah yang lebih baik. Diharapkan peserta didik yang telah mengenyam 

pendidikan dalam kurun waktu tertentu mampu terjun di tengah- tengah 

masyarakat dengan membawa bekal kemampuan, keterampilan, dan keahlian 

yang dibutuhkan masyarakat.   

Sehubungan dengan itu guru dituntut untuk mampu meningkatkan 

profesionalisme kerjanya sebagai seorang pendidik yang mampu 

mensukseskan pendidikan 
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Guru selalu berharap dapat melakukan pembelajaran dengan baik, 

tuntas dan berhasil. Keberhasilan pembelajaran di dalam kelas teridentifikasi 

dari tercapainya nilai diatas KKM . Namun, ada kalanya harapan tidak sesuai 

dengan kenyataan. Guru sering menelan pil pahit ketika di akhir pembelajaran 

setelah dilaksanakan ulangan harian ternyata banyak siswanya yang belum 

tuntas dalam belajar. 

Hal ini juga terjadi pada siswa kelas III MI Ma’arif NU Sawangan 

Wetan Kecamatan Patikraja Kabupaten Banumas pada mata pelajaran IPA 

materi pokok Sifat Benda dan Perubahannya. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang peneliti laksanakan pada hari senin, 10 Agustus sampai dengan 14 

Agustus 2015 setelah Guru mengadakan ulangan harian ternyata hasilnya 

masih sangat rendah. Hasil belajar rata-rata masih di bawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang di tentukan pada kurikulum MI Ma’arif NU Sawangan 

Wetan. Sesungguhnya KKM IPA yang di tentukan di MI Ma’arif NU 

sawangan Wetan tidak terlalu tinggi yakni hanya 70.(tim penyusun kurikulum 

MI Maarif NU Sawangan Wetan, Banyumas MII : 2013). 

Namun dari 11 siswa kelas III setelah mengikuti ulangan harian 

ternyata hanya 3 siswa yang tuntas belajar atau sekitar 27% dan 8 siswa tidak 

tuntas belajar atau 73%. Nilai tertinggi yang mampu diraih siswa adalah 80 

sedangkan nilai terendah yang diraih siswa adalah 40 ( dokumen Nilai Ulangan 

Harian Kelas IIIMI Ma’arif NU Sawangan Wetan). Berdasarkan kenyataan 

tersebut peneliti merefleksi diri  untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi 

dalam pembelajaran. 



4 
 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dapat di peroleh 

beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran IPA (1) Kurangnya alat 

peraga, (2) kurangnya tepatnya metode dalam mengajar (3) metode ceramah 

oriented (4) kurangnya minat dan antusias siswa (5) siswa kurang 

memperhatikan penjelasan Guru (6) siswa kelihatan jenuh dan bosan terhadap 

penjelasan Guru.( observasi kelas, 14 Agustus 2015) 

 Menurut pengamatan yang peneliti lakukan, kurang tepatnya metode 

mengajar menjadi penyebab utama tidak tercapainya KKM siswa.Walaupun 

masih banyak masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran tetapi kurang 

tepatnya metode menjadi penyebab utama terjadinya pembelajaran yang 

kurang maksimal sehingga tidak mencapai KKM. Tidak tepatnya metode yang 

di gunakan menyebabkan siswa cenderung pasif karena Guru lebih banyak 

menggunakan metode ceramah. Siswa kelihatan sekali kurang semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, minat dan antusias siswa sangatlah kurang, 

seakan-akan siswa sangat kurang menyukai terhadap pelajaran IPA. Siswa juga 

kelihatan sangat bosan dengan proses pembelajaran yang monoton hanya 

menggunakan metode ceramah saja kebosanan dan kurang ketertarikan siswa 

juga sangat menjadi pemicu kurang maksimalnya proses pembelajaran. Oleh 

karena itu perlu di tinjau ulang atau proses pembelajaran perlu di perbaiki. Hal 

tersebut dapat di lihat dari Tabel 1 Data Nilai Studi awal pada Pembelajaran 

IPA Metri Pokok Sifat Benda dan Perubahannya sebagai berikut : 
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Tabel 1 

Data Nilai Awal pada Pembelajaran IPA kelas III semester I Materi Pokok 

Sifat Benda dan Perubahannya : 

No Nama Siswa 
Studi Awal 

Nilai Tuntas Belum 

Tuntas 

1 Afifah Rifqi.A. 70     - 

2 Afiq Nur Iman 50 -   

    3 Ariel Bagus Rafianto      40 -   

    4 Abdul Latif      50 -   

5 Eko Setiaji 40 -   

6 Nova Nur.N. 70     - 

7 Sofi Waliatun.K. 80     - 

8 Siti Famatuz.Z. 60        -   

9 Sholekha Mei.W.D 60        -   

10 Rokhmaniah 60        -   

11 Rifqi Nur Fauzi 50 -   

Jumlah                            630 

Rata-Rata 57,27 

Nilai Terendah 40 

Nilai Tertinggi 80 

(Dokumen Nilai ulangan harian kelas III MI Maarif NU Sawangan Wetan, 14 

Agustus 2015). 

 

 Tuntas  : Nilai Siswa lebih dari/sama dengan KKM (70) 

 Belum Tuntas : Nilai Siswa kurang dari KKM (70) 
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Prosentasi ketuntasan nilai yang diperoleh adalah : 

P 
 

 
x 100% 

  
 

  
 x 100%      

 

Dari hasil tes Formatif pada kondisi awal kegiatan pembelajaran dapat 

diperoleh data nilai rata-rata kelas 57,27 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai 

terendah 40. Jumlah siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 

nilai KKM adalah 3 siswa atau 27%. 

Dari data di atas  menggambarkan bahwa studi awal pembelajaran 

tersebut gagal atau kurang berhasil karena siswa banyak yang memperoleh 

nilai di bawah KKM yang diharapkan. Oleh karena itu peneliti melakukan 

perbaikan pembelajaran dengan melakukan penelitian tindakan kelas. 

Untuk memperbaiki proses pembelajaran IPA tersebut ada beberapa 

solusi di antaranya, yakni penggunaan berbagai macam strategi, model, metode 

dan tekhnik pembelajaran inovatif dan penggunaan media yang sesuai dengan 

materi yang di ajarkan. Dari kemungkinan beberapa solusi tersebut peneliti 

lebih condong kepada penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan 

membangkitkan keinginan, minat siswa, motifasi dan dapat menarik perhatian 

siswa dalam kegiatan belajar, sehingga prestasi siswa dalam belajar IPA dapat 

di tingkatkan.  

Metode mengajar merupakan salah satu komponen yang harus ada 

dalam kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya metode mengajar ini merupakan 

cara atau teknik yang digunakan guru dalam melakukan  interaksi dengan 
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siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung (Udin S. Winataputra, 2005: 

4.3). 

Metode yang di maksud untuk diterapkan dalam pembelajaran adalah 

metode Demonstrasi. Adapun pengertian metode Demonstrasi (Sri Anitah 

W.dkk 2008: 5.25) adalah metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran 

dengan mempertunjukan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu 

sehingga dapat mempelajarinya secara proses. Demonstrasi dapat digunakan 

pada semua mata pelajaran yang akan dicapainya. Salah satu yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan demonstrasi adalah posisi siswa seluruhnya 

harus dapat memperhatikan (mengamati) objek yang akan di demonstrasikan. 

Selama proses demonstrasi, guru sudah mempersiapkan alat alat yang akan 

digunakan dalam demonstrasi tersebut. Sedangkan metode Demonstrasi yang 

dimaksud disini adalah metode dimana siswa dapat melihat secara langsung 

beberapa contoh sifat benda dan perubahannya, karena guru 

mendomonstrasikan langsung contoh beberapa jenis sifat benda dan 

perubahannya untuk mempermudah proses belajar mengajar dan dapat 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat yang sengaja dirancang, dipilih, dan atau 

dipergunakan untuk keperluan pembelajaran yang inofatif dan kreatif. 

Atas dasar inilah peneliti ingin menggunakan metode Demonstrasi 

sebagai cara dalam mengefektifkan atau memudahkan siswa dalam 

mempelajari materi sifat benda dan perubahannya, dengan tujuan dapat 

memperbaiki pembelajaran dan memperbaiki hasil belajar siswa agar lebih 
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baik sesuai yang diharapkan. Akhirnya peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPA pada materi 

Sifat Benda dan Perubahannya dengan menggunakan metode Demonstrasi di 

MI Ma’arif NU Sawangan Wetan Kecamatan Patikraja  Kabupaten Banyumas 

sesuai dengan usaha peneliti dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). 

B. Definisi Operasional 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

   Peningkatan adalah proses cara, perbuatan meningkatkan (Kamus 

Umum Bahasa Indonesia:1712) . Hasil belajar menunjukan kepada prestasi 

belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat 

perubahan tingkah laku siswa (Hamalik, 2001: 159). Sedangkan hasil 

belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 36) adalah hasil yang ditunjukan dari 

suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukan dengan nilai tes yang 

diberikan guru. 

   Proses tidak dapat di pisahkan dari proses hasil belajar. Proses 

pembelajaran harus dengan sengaja di organisasikan dengan baik agar dapat 

menumbuhkan proses belajar dengan baik. Sedangkan pada hasil belajar 

siswa di pengaruhi oleh kognitif dan afektifnya saat belajar serta kualitas 

pengajaran yang diterimanya dipengaruhi oleh cara pengelolaan proses 

interaksi kelas oleh Guru. 

   Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses 
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pembelajaran yang ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan oleh Guru 

setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 

Adapun hasil belajar dalam skripsi ini adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa dalam menguasai pengetahuan dan ketrampilan pelajaran IPA 

sedangkan yang peneliti maksud peningkatan hasil belajar dalam proposal 

skripsi ini adalah Peningkatan Hasil Belajar siswa pada materi Sifat Benda 

dan Perubahannya dalam pembelajaran IPA yang berupa nilai yang lebih 

baik, lebih tinggi setelah siswa melakukan proses belajar mengajar. 

2. Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

       Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan mulai di SD/MI. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

tentang kumpulan yang berupa fakta-fakta, prinsip-prinsip, konsep-konsep 

saja  tetapi juga merupakan kumpulan suatu proses penemuan. Pendidikan 

IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA 

diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.  

( Kurikulum, 2004 : 111 ). 

         Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPA memuat ruang lingkup 

mahkluk hidup dan proses kehidupan, benda/materi, sifat-sifat dan 

kegunaannya, energi dan perubahannya, bumi dan alam sekitarnya. IPA 
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diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 

manusia  melalui pemecahan masalah yang dapat di identifikasikan. 

Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak 

buruk pada lingkungan.  

          Salah satunya adalah mata pelajaran IPA yang mempelajari tentang 

pengaruh gaya terhadap gerak benda pada tingkat SD/MI yang sering di 

alami oleh siswa dalam lingkunganya. 

Di dalam mata pelajaran IPA kelas III semester I diantaranya terdapat 

materi tentang gaya, energi dan penggunaannya, perubahan kenampakan 

bumi dan langit, pengaruh gaya terhadap gerak benda, sumber daya alam 

dan tekhnologi, Sifat Benda dan Perubahannya. Adapun yang dimaksud 

dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil pada materi pengaruh Sifat 

benda dan perubahannya. Yaitu sifat benda dan macam-macam sifat benda, 

serta beberapa hal yang dapat mempengaruhi perubahan benda.  

3. Metode Demonstrasi 

 Metode mengajar merupakan salah satu komponen yang harus ada 

dalam kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya metode mengajar ini 

merupakan cara atau teknik yang digunakan guru dalam melakukan  

interaksi dengan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung (Udin S. 

Winataputra, 2005: 4.3). 

Adapun pengertian metode Demonstrasi (Sri Anitah W.dkk 2008: 

5.25) adalah metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran dengan 

mempertunjukan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu 
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sehingga dapat mempelajarinya secara proses. Demonstrasi dapat digunakan 

pada semua mata pelajaran yang akan dicapainya. Salah satu yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan demonstrasi adalah posisi siswa seluruhnya 

harus dapat memperhatikan (mengamati) objek yang akan di 

demonstrasikan. Selama proses demonstrasi, guru sudah mempersiapkan 

alat alat yang akan digunakan dalam demonstrasi tersebut. Sedangkan 

metode Sedangkan metode Demonstrasi yang dimaksud disini adalah 

metode dimana siswa dapat melihat secara langsung contoh sifat benda dan 

perubahannya, karena guru mendomonstrasikan langsung contoh sifat benda 

tersebut digunakan untuk mempermudah proses belajar mengajar dan dapat 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat yang sengaja dirancang, dipilih, dan 

atau dipergunakan untuk keperluan pembelajaran yang inofatif dan kreatif. 

4. Siswa kelas III MI Ma’arif NU Sawangan Wetan Kecamatan Patikraja 

Kabupaten Banyumas. 

  MI Ma’arif NU Sawangan Wetan terletak di desa Sawangan Wetan 

Kecamatan Patikraja  Kabupaten Banyumas. Adapun yang dimaksud 

dengan siswa kelas III MI Ma’arif NU Sawangan Wetan Kecamatan 

Patikraja  Kabupaten Banyumas dalam penelitian ini adalah siswa pada 

jenjang ketiga yang mengikuti pembelajaran di MI Ma’arif NU Sawangan 

Wetan Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, dengan jumlah 11 anak 

terdiri dari 6 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. 
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 Dari definisi Operasional diatas pada skripsi yang berjudul peningkatan 

hasil belajar mata pelajaran IPA materi pokok Sifat Beda dan Perubahannya 

dapat di simpulkan bahwa upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA  materi pokok Sifat Benda dan 

Perubahannya dengan menggunakan metode Demonstrasi dikelas III MI 

Ma’arif NU Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas tahun  pelajaran 

2015/2016. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

secara umum dari penelitian ini adalah : “ Bagaimanakah dengan melalui 

metode Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA 

materi pokok Sifat Benda dan Perubahannya di kelas III semester I MI Ma’arif 

NU Sawangan Wetan Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas tahun  

pelajaran 2015/2016?” 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

  Mengingat tujuan merupakan arah dari suatu kegiatan agar 

tercapainya hasil seperti yang diharapkan maka tujuan yang ingin di capai 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPA dengan melalui metoe demonstrasi. Memperbaiki proses 

pembelajaran mata pelajaran IPA materi Sifat Benda dan Perubahannya 

pada kelas III di MI Ma’arif NU sawangan Wetan tahun pelajaran 

2015/2016. 
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2. Kegunaan Penelitian  

 a. Secara Teoritis 

 Secara umum hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

sumbangan kepada pembelajaran IPA, utamanya pada peningkatan hasil 

belajar IPA melalui metode Demonstrasi. 

 Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi kepada metode 

pembelajaran IPA berupa pergeseran yang hanya mementingkan hasil ke 

pembelajaran yang mementingkan proses untuk mencapai hasil. 

b. Secara praktis 

1) Bagi siswa metode Demonstrasi dapat di gunakan sebagai cara 

untuk dapat  merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

peserta didik siswa dalam pembelajaran IPA sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2) Bagi Guru sebagai informasi untuk memilih suatu alternatif dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

3) Bagi penulis sebagai tambahan wawasan dan pengalaman dalam 

tahapan pembinaan diri sebagai Guru dan bagi penelitian 

berikutnya, penelitian ini diharapkan berguna sebagai pedoman 

penelitian selanjutnya. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan tentang 

pustaka hasil belajar penelitian yang pernah dilakukan. Dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) banyak sekali penelitian tentang peningkatan hasil 

belajar melalui penggunaan media atau alat peraga. Penelitian yang sering 

dilakukan dalam penelitian tindakan kelas adalah tentang peningkatan prestasi 

belajar atau hasil belajar. Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

“Peningkatan prestasi belajar siswa mata pelajaran IPA melalui metode 

demonstrasi pada materi pokok Sifat Benda dan Perubahannya  di MI Ma’arif 

NU Sawangan Wetan Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 

Ada beberapa Penelitian Tindakan Kelas yang memiliki relevansi 

dengan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah : 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Endah kurniawati (2012) 

dengan berjudul “ Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPA pokok 

bahasan alat pencernaan manusia melalui metode demonstrasi di MI Maarif 

NU Banjaranyar Pekuncen tahun pelajaran 2011/2012” temuan ini tentu 

mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, terutama 

dalam aspek peningkatan prestasi dan penggunaan metode, namun yang 

membedakan dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian, mata pelajaran, 

dan pokok bahasan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Winarsih (2011) dengan judul 

“Peningkatan Prestasi Belajar IPA  pokok bahasan Unsusr-unsur Tubuh 

Manusia dan Hewan melalui penggunaan metode demonstrasi di SD N II 
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Karangsalam Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara tahun pelajaran 

2010/2011”. Temuan ini mempunyai relevansi dengan yang akan dilakukan 

peneliti, terutama dalam aspek peningkatan prestasi belajar melalui metode 

demonstrasi. Yang membedakan penelitian ini adalah pada sub pokok bahasan, 

dan lokasi penelitian. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Khosiyah Martin (2012) yang 

berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar IPA pokok bahasan macam macam 

gaya melalui metode demonstrasi di MI Muhamadiyah Kalilandak Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara”. Temuan ini mempunyai 

relevansi yang akan dilakukan peneliti, terutama dalam aspek peningkatan 

prestasi dan mata pelajaran. Namun yang membedakan dengan penelitian ini 

adalah pokok bahasan, lokasi penelitian, dan metode yang di gunakan. 

 Dari pustaka yang peneliti kaji diatas tidak ada yang sama persis 

dengan judul penelitian yang penulis angkat yaitu tentang peningkatan prestasi 

belajar IPA materi pokok Sifat Benda dan Perubahannya. Lokasi penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah di MI Ma’arif NU Sawangan Wetan 

Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, kelas yang diteliti adalah kelas III, 

dan pokok bahasannya yaitu Sifat Benda dan Perubahannya. Dengan demikian 

nampak jelas bahwa penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Selain menjadikan beberapa penelitian di atas 

sebagai rujukan, peneliti juga merujuk pada beberapa pakar pendidikan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dari skripsi ini, maka 

peneliti perlu menentukan kerangka skripsi yang dimaksud untuk 

mengemukakan permasalahan yang disusun dalam sistematika pembahasan 

skripsi. Adapun penyusunan kerangka skripsi ini peneliti membagi menjadi 

tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 

 Bab pertama, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Definisi Opersional, 

Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan 

Sistematika Pembahasan. 

 Bab kedua menguraikan tentang Landasan Teori dan Rumusan 

Hipotesis yang meliputi Hasil Belajar, IPA dan Materi Sifat Benda dan 

Perubahannya, Metode Demonstrasi dan Rumusan Hipotesis. 

  Bab ketiga, membahas tentang Metodologi Penelitian. Dalam bab ini 

peneliti membahas Jenis Penelitian, Tempat dan waktu Penelitian, Subjek dan 

Objek Penelitian, Variabel yang diselidiki, Instrumen Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Analisis Data, Indikator Keberhasilan, dan Rencana 

Tindakan. 

 Bab keempat, membahas tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan 

yang terdiri dari tiga sub bab yaitu : Deskripsi Pelaksanaan Penelitian tiap 

siklus, Analisis Data tiap Siklus dan Pembahasan. 

Bab kelima, adalah Penutup yang terdiri dari Simpulan dan Saran, 

sedangkan pada bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran 

dan Daftar Riwayat Hidup Peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan sebanyak dua siklus, dapat diambil kesimpulan bahawa, 

penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran IPA materi pokok sifat benda dan perubahannya melalui metode 

demonstrasi dalam pembelajaran dikelas III MI Maarif NU Sawangan 

Wetan Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas pada materi pokok sifat 

benda dan perubahannya Tahun Pelajaran 2015/2016, dapat diambil 

kesimpulan yaitu: 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA 

melalui metode demonstrasi, dapat terlihat dari evaluasi proses tindakan 

pada setiap siklusnya. Adapun ketuntasan belajar dapat terlihat pada 

kondisi awal siswa yang tuntas tes rata-rata siswa selama proses 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan.  Hal ini 

menunjukan bahwa hasil belajar pada kondisi awal nilai rata-rata siswa 

57,27 menjadi 76,36 pada siklus I dan naik lagi menjadi 85,45 pada siklus 

II. Siswa yang nilainya tuntas pada kondisi awal sebanyak 3 siswa atau 

prosentase 27% naik sebanyak 5 siswa pada siklus I menjadi 8 siswa atau 

73% dan pada siklus II menjadi 10 anak atau prosentase ketuntasannya 

91%.  
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Dengan demikian, maka pembelajaran pada tiap siklus mengalami 

peningkatan pemahaman dan penguasaan materi sehingga hasil belajar 

siswa meningkat. 

B. Saran  

Merujuk pada kesimpulan diatas, dengan segala kerendahan hati 

peneliti mengajukan saran kepada pihak sekolah yaitu : 

1. Perlu adanya hadiah (reward) bagi siswa yang memperoleh hasil nilai 

tertinggi. 

2. Perlu adanya penanaman pada diri siswa bahwa mata pelajaran IPA 

adalah mata pelajaran yang menyenangkan sehingga tidak menjadi 

momok yang menakutkan. 

3. Guru harus dapat mengkondisikan siswa dalam pembelajaran didalam 

kelas dengan lebih maksimal supaya proses pembelajaran dapat 

terlaksana dengan maksimal. 

4. Melihat keefektifan metode demonstrasi dalam pembelajaran, guru-

guru SD/MI dapat menerapkan dalam pembelajaran khususnya dalam 

mata pelajaran IPA. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur senantiasa penulis 

panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan kesempatan dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai 

salah satu tugas akhir studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto. 
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 Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari dengan segala 

kerendahan hati atas keterbatasan literatur dan pengetahuan yang penulis 

miliki, sehingga banyak ditemukan kekurangan pada skripsi ini baik 

tendensial, susunan kalimat maupun analisis menyadari sepenuhnya bahwa 

dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

dan banyak kekurangannya. Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat 

membangun, penulis harapkan sebagai masukan yang sangat berarti dan 

demi kesempurnaan dalam penelitian selanjutnya. 

Tidak lupa penulis menyampaikan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, 

semoga Allah SWT memberikan kebaikan yang berlipat. 

Akhirnya penulis berdo’a semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 

rahmat, taufik dan hidayah-Nya serta mencatat semua amal dan bantuan 

yang telah diberikan kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini. Dan 

penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 

khususnya dan pembaca pada umumnya. 
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